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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Faktor yang mempengaruhi proses kenaikan pangkat/jabatan 

dalam jabatan fungsional peneliti, yaitu Penilaian kinerja pejabat 

fungsional peneliti yang ditetapkan berdasarkan SKP Tahunan 

peneliti yang wajib dibuat setiap tahun, pencapaian angka kredit 

tahunan dan angka kredit kumulatif serta pencapaian Hasil Kerja 

Minimal (HKM) sesuai dengan persyaratan standar kompetensi 

pada Juknis LIPI Nomor 20 Tahun 2019 untuk setiap jenjang 

jabatan. Selain itu, persyaratan pendidikan untuk kenaikan 

jabatan peneliti ke jenjang Ahli Muda harus berijazah S2 dan 

jenjang Ahli Utama harus berijazah S3. Peneliti yang akan naik 

pangkat/jabatan harus memperhatikan ketersediaan formasi 

jabatan yang dituju. 

2. Keberadaan aplikasi epeneliti menjadi kemudahan dalam proses 

pengajuan kenaikan pangkat/jabatan dalam jabatan fungsional 

peneliti. Meskipun memudahkan tetapi masih terdapat tantangan 
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dalam implementasinya seperti peneliti kesulitan dalam 

menggunakan aplikasi epeneliti saat melakukan usulan angka 

kredit dan HKM. 

3. HKM merupakan hal yang baru bagi para peneliti. Masih terdapat 

peneliti yang HKM nya belum memenuhi syarat atau tidak sesuai 

dengan ketentuan, seperti peneliti belum memiliki publikasi jurnal 

internasional, tidak memperoleh dana kegiatan, serta penelitian 

harus Prioritas Riset Nasional (PRN), sehingga peneliti sulit untuk 

mendapatkan point dalam pencapaian target publikasinya. 

4. Salah satu Permasalahan yang dihadapi terkait dengan kenaikan 

pangkat/jabatan dalam jabatan peneliti adalah masalah 

pendidikan, dimana masih banyak terdapat peneliti di BATAN 

yang belum memiliki ijazah S2 dan S3. Hal tersebut dapat 

menghambat karir peneliti bahkan sampai pemberhentian dari 

jabatan fungsional peneliti. 
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B. SARAN 

 

1. Dengan telah bergabungnya BATAN ke BRIN Sesuai dengan 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 78 Tahun 2021 

tentang Badan Riset dan Inovasi Nasional, maka dalam hal ini 

BRIN harus menyiapkan kegiatan penelitian yang variatif, yang 

nantinya akan dijadikan target oleh para peneliti sebagai 

pencapaian angka kredit serta pemenuhan HKM yang merupakan 

penetapan dari penilaian kinerja pejabat peneliti, sehingga peneliti 

akan mudah menentukan output yang akan dihasilkan dari target 

yang telah ditentukan. 

2. Perlu adanya pengembangan berkelanjutan pada aplikasi 

epeneliti seperti penambahan fitur-fitur yang lebih memudahkan 

user dalam menggunakan aplikasi epeneliti, sehingga peneliti 

tidak mengalami kesulitan dalam pengusulan angka kredit dan 

HKM. 

3. Instansi harus dapat memfasilitasi capaian HKM para penelitinya, 

seperti memperluas kerjasama dengan pihak eksternal atau mitra, 

sehingga peneliti dapat memperoleh pendanaan untuk kegiatan 

riset sehingga peneliti memiliki peluang menghasilkan sebuah 

novelti untuk publikasi internasional. Instansi juga diharapkan 

dapat memfasilitasi dalam pengembangan kompetensi para 

peneliti, sehingga peneliti dapat berkontribusi untuk 
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pengembangan institusi/Lembaga riset peningkatan jumlah 

publikasi internasional. 

4. Instansi harus memfasilitasi peningkatan pendidikan bagi para 

peneliti melalui Program Tugas Belajar dan Program by Research, 

sehingga dengan demikian para peneliti BRIN dapat memperoleh 

kesempatan untuk melanjutkan pendidikannya terutama untuk 

peneliti yang masih S1 dan S2. 
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